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Permasalahan dalam penelitian ini berdasarkan survei yang dilakukan pada bulan Juli 2009 sebanyak 56 anak (45,53%) mempunyai pengetahuan makanan jajanan kurang, 41 anak (33,33%)  mempunyai pengetahuan makanan jajanan sedang, dan 26 anak (13,82%) mempunyai pengetahuan makanan jajanan baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keefektifan paket edutainment dalam meningkatkan pengetahuan tentang makanan jajanan siswa kelas VI SD Negeri Jatisari dan SD Negeri Tambangan 1 Kecamatan Mijen Kota Semarang Tahun Ajaran 2009/2010.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan desain control group pretest-posttest design. Populasi berjumlah 123 siswa, dan sampel berjumlah 60 siswa dengan teknik quota. Sampel tersebut dibagi menjadi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kontrol. Instrumen dalam penelitian ini adalah paket edutainment dan kuesioner. Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis dengan uji t-test tidak berpasangan.

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap selisih skor pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan kontrol, didapatkan hasil signifikan atau nilai p 0,0001. Karena nilai p═0,0001 (<0,05), maka diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan antara selisih skor kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa paket edutainment efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang makanan jajanan pada siswa sekolah dasar. Saran yang diajukan adalah (1) Kepada pihak sekolah, supaya digalakkan warung sekolah terpadu yang ditunjang oleh kebijaksanaan dalam program UKS, diadakan upaya peningkatan penyuluhan kepada murid-murid sekolah dasar berkenaan dengan mutu gizi dan keamanan makanan jajanan di lingkungan sekolah, hendaklah dilakukan pengendalian penjaja makanan jajanan di lingkungan sekolah, (2) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Semarang, diharapkan agar dapat memasukkan kurikulum khusus tentang pendidikan gizi menjadi sebuah mata pelajaraan formal di sekolah, sehingga pengetahuan siswa tentang gizi menjadi lebih baik, (3) Dinas Kesehatan Kota Semarang, hendaknya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian dalam rangka menentukan kebijakan dan langkah-langkah yang berkaitan dengan upaya peningkatan pengetahuan gizi, terutama makanan jajanan pada anak sekolah dasar.
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The problem in this research was based on the survey conducted on July, 2009 in which as many as 56 children (45.53%) had less knowledge, 41 children (33.33%) had medium knowledge, and 26 children (13.82%) had high knowledge. This research aimed at discovering the effectiveness of edutainment packet in increasing knowledge on snacks of VI graders of State Elementary Schools of Jatisari and Tambangan 1, Mijen District, Semarang Municipality of 2009/2010 Academic Year.

The current study was one of quasi-experiment using control group pretest-posttest design. The population was of 123 students, and the sample was of 60 students using the quota technique. The sample was divided into two groups, i.e. experiment and control groups. The instruments in this research were edutainment packet and questionnaire. The data obtained in this research was analysed using unpaired t-test.

Based on the analysis performed upon the differences in pretest and posttest scores in the experiment and control groups, it was found a significant result of p value of 0.0001. Since the p values was 0.0001 (<0.05), then, a result suggesting that there was a divergence between the experiment and control groups’ score differences was found.

From the result above, it could be concluded that the edutainment packet was effective in increasing knowledge on snacks in elementary students. The suggestions the researcher could offer were (1) for the schools to campaign an integrated school cafetaria supported by policies in UKS (School Health Unit) program, to make an effort of promoting counseling program for elementary students concerning the nutrition quality and safety of snacks in school environment, and to control the snack retailers in the school environment, (2) for Education and Culture Department of Semarang Municipality to include a special curriculum on nutritional education to be a formal subject in schools, thus, students’ knowledge on nutrition would be better, (3) for Health Department of Semarang Municipality to make the result of this research as the review material in determining the policy and stages related to the effort of increasing nutritional knowledge, particularly on snacks in elementary students.

